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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, literasi keuangan, dan 

persepsi risiko terhadap minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi mahasiswa aktif 

strata 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. Metode pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling dengan sampel sebanyak 364 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan literasi keuangan terhadap minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri, terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi risiko terhadap minat investasi 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. 

Kata kunci: Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Minat Investasi 

Abstract 

This research aims to determine: the effect of investment knowledge, financial literacy, and risk 

perception on investment interest among students in the Faculty of Economics and Business Yogyakarta 

State University. This research is quantitative, with the population consisting of active undergraduate 

students of the Faculty of Economics and Business at Yogyakarta State University. The sampling 

method used is Simple Random Sampling, involving 364 students as respondents. Data were collected 

using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data analysis technique 

applied was multiple linear regression analysis. The results of the research show that: investment 

knowledge does not have a significant effect on investment interest among students in the Faculty of 

Economics and Business Yogyakarta State University; financial literacy has a positive and significant 

effect on investment interest among students in the Faculty of Economics and Business Yogyakarta State 

University; risk perception has a positive and significant effect on investment interest among students 

in the Faculty of Economics and Business Yogyakarta State University. 

Keywords: Investment Knowledge, Financial Literacy, Risk Perception, Investment Interest 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi suatu negara 

dapat dianggap maju dengan kemampuan 

masyarakatnya untuk mengatur keuangan 

yang bisa memperoleh keuntungan di masa 

yang akan datang (Hakim, 2020). Salah 

satunya yaitu dengan melakukan investasi, 
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yang umumnya dilakukan masyarakat 

terutama kalangan mahasiswa dan pengusaha 

atau pebisnis (Yovieta, Wahyuni, & Sari, 

2022). Sebelum memutuskan untuk 

berinvestasi, calon investor tentunya 

memiliki minat untuk melakukan investasi. 

Minat investasi yang tinggi tanpa memiliki 

pemahaman yang baik mengenai produk 

investasi akan menimbulkan risiko yang 

tinggi (Hernanda & Mildawati, 2023).  

Tanpa adanya pemahaman yang baik, 

investor akan berpotensi kehilangan 

keuntungan yang diharapkan dalam waktu 

singkat. Beberapa tahun terakhir, investasi di 

pasar modal Indonesia bertumbuh cukup 

pesat. Hal ini dapat dilihat pada data PT 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1: Pertumbuhan Investor dari Tahun 

2021-2024 

Berdasarkan gambar 1, bisa disimpulkan 

jika pertumbuhan investor di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

yang membuktikan bahwa semakin banyak 

masyarakat yang berinvestasi. Menurut 

Firdaus dan Ifrochah (2022) jumlah investor 

di Indonesia mengalami peningkatan, namun 

jumlahnya masih sedikit dibandingkan 

populasi penduduk Indonesia. Salah satu 

kendala utama minimnya jumlah investor di 

Indonesia karena rendahnya minat 

masyarakat untuk berinvestasi, hal yang 

menyebabkan rendahnya minat investasi 

karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai kegiatan investasi (Firdaus & 

Ifrochah 2022). 

Berinvestasi menjadi hal yang penting 

untuk mahasiswa karena dapat membantu 

mengelola keuangan lebih baik, menyiapkan 

masa depan yang lebih stabil, belajar untuk 

mengelola risiko sejak dini, dan dapat 

memanfaatkan compound interest (Ainiyah, 

2025). Karena hal tersebut, Bursa Efek 

Indonesia juga memberikan perhatian khusus 

kepada mahasiswa mengenai program 

edukasi terkait pasar modal, karena jumlah 

investor berusia 17 hingga 25 tahun masih 

relatif rendah, yakni hanya sebesar 20% dari 

total investor (Firdaus & Ifrochah 2022). 

Padahal, menurut Firdaus dan Irfochah 

(2022) sejak adanya pandemi COVID-19 

minat berinvestasi mahasiswa mengalami 

peningkatan. Namun minat investasi yang 

tinggi tersebut hanya pada awal 

pembelajaran, mahasiswa mengurungkan 

niatnya saat mempraktikkan teori yang 

dipelajari saat perkuliahan di dunia nyata. 

Karena walaupun minat investasi mereka 

tinggi, mereka tetap menghadapi beberapa 



Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, Vol. 13, No. 4, Tahun 2025 
Vita Pratiwi 
Hal. 126-146 
 

128 
 

tantangan (Firdaus & Ifrochah 2022). 

Tantangan yang dihadapi seperti 

keterbatasan uang saku, waktu untuk 

memantau, perbedaan teori dan praktik di 

dunia nyata, serta pengetahuan investasi 

yang kurang. 

Setelah dilakukan survei awal tentang 

minat investasi mahasiswa pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta dengan menyebarkan 

pertanyaan mengenai minat investasi 

mahasiswa dan alasan belum melakukan 

investasi telah diisi oleh 57 mahasiswa dan 

ditemukan kondisi bahwa awalnya minat 

mahasiswa FEB UNY untuk berinvestasi 

tinggi dikarenakan 96,5% mahasiswa 

berminat untuk melakukan investasi. Namun 

mahasiswa yang sudah pernah atau sedang 

melakukan investasi masih sedikit, hanya 16 

dari 57 mahasiswa yang telah melakukan 

investasi atau sebesar 28,1%. Fakta tersebut 

menunjukkan jika mahasiswa FEB UNY 

yang melakukan investasi masih rendah, 

meskipun telah mendapatkan teori mengenai 

investasi saat perkuliahan.  

Terdapat beberapa alasan yang membuat 

mahasiswa FEB UNY mengurungkan 

niatnya untuk berinvestasi. Alasan 

mahasiswa yang mengurungkan niat mereka 

untuk berinvestasi adalah 47,8% mahasiswa 

yang mengurungkan niatnya untuk 

berinvestasi karena merasa bahwa mereka 

belum mempunyai pengetahuan yang 

mencukupi mengenai investasi. Alasan 

kedua sebesar 15,2% yaitu merasa belum 

mempunyai literasi keuangan yang 

mencukupi, maka literasi keuangan juga 

berpengaruh terhadap minat investasi. 

Alasan ketiga yaitu 37% mahasiswa merasa 

belum menilai risiko dengan baik sehingga 

takut dengan risiko jika berinvestasi yang 

berarti persepsi risiko berpengaruh terhadap 

minat investasi. 

Tingkat pengetahuan dan motivasi 

masyarakat Indonesia untuk berinvestasi 

masih tergolong rendah karena bagi sebagian 

masyarakat Indonesia berinvestasi masih 

dianggap sebagai hal baru jika dibandingkan 

dengan negara lainnya (Mastura, 

Nuringwahyu, & Zunaida, 2020). Kondisi ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan 

wawasan masyarakat mengenai investasi. 

Pemahaman mahasiswa mengenai investasi 

juga masih kurang, sehingga mereka 

kesulitan untuk memulai investasi karena 

pengetahuan yang belum mencukupi 

(Widiyastuti & Nashirudin, 2022).  

Pada penelitian yang dilakukan 

Hernanda dan Mildawati (2023) menyatakan 

bahwa pengetahuan investasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa. Hal ini 

mencerminkan jika semakin baik mahasiswa 

memahami serta mengetahui informasi 
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mengenai investasi, maka minat mahasiswa 

dalam berinvestasi pun akan meningkat. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Noor, Susilo, dan Budianto (2024) 

menunjukkan hasil jika pengetahuan 

investasi tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi mahasiswa, sehingga meskipun 

mahasiswa telah mempelajari mengenai 

investasi tidak mendorong mereka untuk 

melakukan investasi. 

Tingkat literasi keuangan menjadi 

kendala saat mahasiswa akan berinvestasi 

karena literasi keuangan bagian terpenting 

saat keputusan keuangan diambil (Gede, 

Perdana, & Yasa, 2021). Literasi keuangan 

mahasiswa di Yogyakarta masih tergolong 

rendah menurut penelitian Aisa dan Silalahi 

(2024) karena menghasilkan sebanyak 33% 

mahasiswa mempunyai literasi keuangan 

yang rendah dari 51% responden dan hanya 

17% yang memiliki literasi keuangan tinggi. 

Menurut penelitian oleh Pramesty, Indriasari, 

dan Dharmaputra (2023) literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa. Hal ini 

mencerminkan jika literasi keuangan tinggi 

maka akan meningkatkan minat investasi 

mahasiswa. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Lestiana dan Nurfauziya (2023), 

menyatakan literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap minat investasi, 

menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya 

tingkat literasi keuangan tidak 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

berinvestasi.  

Perasaan takut akan risiko investasi 

sering kali menjadi penghambat bagi 

mahasiswa untuk memulai berinvestasi, 

mahasiswa merasa cemas terhadap 

kemungkinan kegagalan, seperti modal yang 

telah ditanamkan tidak kembali 

(Wahyuningtyas, Hasanah, & Suseti, 2022). 

Hal tersebut menunjukkan jika kemampuan 

mahasiswa dalam menilai dan memahami 

risiko masih kurang. Karena jika tidak 

mempunyai pengetahuan yang mencukupi 

untuk menilai risiko maka akan berpeluang 

mengalami kerugian saat berinvestasi. Selain 

itu, setiap orang mempunyai cara dan 

pandangan yang berbeda saat menilai risiko, 

ada yang menyukai atau mencari risiko, 

netral terhadap risiko, dan yang tidak 

menyukai atau menghindari risiko (Halim, 

2005: 42). Mahasiswa juga merupakan 

investor pemula sehingga banyak 

diantaranya yang memiliki toleransi yang 

sangat rendah terhadap risiko, hal ini karena 

belum ada pengalaman yang memadai 

(Lestiana & Nurfauziya, 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan Aprilia, 

Zaman, dan Ernitawati (2024), menghasilkan 

persepsi risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa yang menunjukkan semakin 
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tinggi persepsi risiko maka semakin tinggi 

minat investasi mahasiswa. Pada penelitian 

Santoso dan Dewi (2022), menghasilkan 

persepsi risiko berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa yang menunjukkan semakin 

tinggi risiko maka minat investasi mahasiswa 

akan semakin rendah. Sedangkan dalam 

penelitian Hernanda dan Mildawati (2023), 

menyatakan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap minat investasi 

mahasiswa, yang mencerminkan tinggi atau 

rendahnya persepsi risiko mahasiswa tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat investasi. 

Oleh karena itu, dengan adanya 

permasalahan yang sudah dijelaskan peneliti 

merasa perlu penelitian lebih dalam terkait 

minat investasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta karena banyak mahasiswa yang 

masih mengurungkan niatnya untuk 

berinvestasi yang disebabkan oleh beberapa 

alasan. Minat investasi ini perlu ditingkatkan 

karena investasi menjadi hal penting untuk 

mahasiswa dan dapat menjadikan mahasiswa 

salah satu bagian dalam meningkatkan 

perekonomian negara. Selain itu, untuk 

membuktikan pengaruh pengetahuan 

investasi, literasi keuangan, dan persepsi 

risiko terhadap minat investasi mahasiswa 

karena masih adanya ketidakkonsistenan dari 

hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan Theory of 

Planned Behavior (TPB) atau dikenal juga 

sebagai teori tindakan rencana yang 

menjelaskan jika seseorang cenderung 

bertindak sesuai keinginan dan persepsi 

kontrol dengan perilaku tertentu, niat 

tersebut dipengaruhi perilaku, normalitas 

subjektif, dan kontrol perilaku (Lestari et al., 

2022). Minat investasi merupakan keinginan 

untuk bertindak yang muncul karena terdapat 

keinginan untuk menyisihkan waktu untuk 

mempelajari, mencari informasi, dan 

mencoba berinvestasi yang merupakan 

bentuk adaptasi dari faktor sikap pada Theory 

of Planned Behavior (Jayengsari & 

Ramadhan, 2021). Oleh karena itu dan 

dengan adanya permasalahan yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Investasi, Literasi 

Keuangan, dan Persepsi Risiko terhadap 

Minat Investasi Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta”. 

KAJIAN LITERATUR 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior 

dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein 

(1980) merupakan hasil pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action yang kemudian 

diperbarui oleh Ajzen (1991) dengan 
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penambahan kontrol perilaku persepsian 

(Perceived Behavioral Control). Teori ini 

menjelaskan jika seseorang cenderung 

bertindak berdasarkan keinginan dan 

persepsi kontrol melalui perilaku tertentu. 

Keyakinan ini terbentuk dari informasi yang 

diperoleh melalui pengalaman masa lalu dan 

pengaruh orang lain.  

Ajzen (1991) juga menyatakan bahwa 

Theory of Planned Behavior menerangkan 

jika perilaku manusia ada karena adanya niat 

untuk bertindak, teori ini mempunyai 

hubungan dengan perilaku spesifik dan 

perilaku umum. Niat dalam berperilaku 

seseorang bisa diprediksi dengan tiga faktor 

utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude 

toward the behavior), norma subjektif 

(subjective norm), dan kontrol perilaku 

persepsi (perceived behavioral control). 

Minat Investasi 

Berdasarkan berbagai literatur, 

disimpulkan bahwa minat adalah 

kecenderungan atau keinginan untuk 

memberikan perhatian pada suatu kegiatan 

atau pekerjaan secara kontinu dan 

melakukannya dengan perasaan senang tanpa 

pengaruh paksaan dari orang lain (Firdaus & 

Ifrochah, 2022). Sedangkan minat investasi 

secara lebih spesifik diartikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk mempelajari 

segenap hal yang berkaitan dengan investasi 

hingga mendorongnya untuk mencoba 

berinvestasi, selain itu juga dapat diartikan 

ambisi seseorang untuk mengalokasikan 

dananya di pasar modal dengan harapan 

memperoleh keuntungan di masa depan 

(Firdaus & Ifrochah, 2022).  

Menurut Gheta dan Meylano (2023) 

minat berinvestasi adalah dorongan untuk 

mencari tahu berbagai aspek investasi, 

seperti keuntungan, kelemahan, dan kinerja 

investasi. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi investasi yaitu pengetahuan 

investasi (Firdaus & Ifrochah, 2022; Gheta & 

Meylano, 2023), literasi keuangan (Lestari et 

al., 2022; Aprilia et al., 2024), persepsi risiko 

(Fareva, Zulaihati, & Sumiati, 2021; 

Kurniawan, 2021), motivasi investasi 

(Firdaus & Ifrochah, 2022; Mastura et al., 

2020), dan lainnya. 

Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan investasi adalah 

pemahaman seseorang mengenai aspek-

aspek yang berhubungan dengan investasi, 

meliputi pemahaman mengenai risiko 

investasi, strategi investasi, analisis 

fundamental dan teknikal, diversifikasi 

portofolio, manajemen risiko, dan 

pemahaman mengenai tren pasar serta 

ekonomi (Hernanda & Mildawati, 2023). 

Pengetahuan dan wawasan mengenai 

investasi sangat penting bagi individu yang 

berencana untuk berinvestasi. Untuk 

menghindari kerugian dan memaksimalkan 
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keuntungan saat berinvestasi di pasar modal, 

diperlukan pemahaman yang cukup 

mengenai berbagai instrumen investasi serta 

cara menilai kinerja dan kapabilitas suatu 

perusahaan (Firdaus & Irfochah, 2022).  

Pengetahuan dasar mengenai investasi, 

seperti return, risiko, dan jenis investasi dapat 

membantu dalam memilih serta menentukan 

keputusan investasi yang tepat. Seseorang 

yang memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai pasar modal cenderung lebih 

tertarik untuk berinvestasi daripada 

seseorang yang memiliki sedikit atau bahkan 

tidak memiliki pemahaman mengenai 

investasi (Firdaus & Irfochah, 2022). Selain 

itu, menurut penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya seperti penelitian Gheta dan 

Meylano (2023), Hernanda dan Mildawati 

(2023), serta Halim, Aspirandi, dan Pradana 

(2022) yang menyatakan pengetahuan 

investasi berpengaruh positif terhadap minat 

investasi mahasiswa. 

𝐇𝟏: Pengetahuan Investasi berpengaruh 

positif terhadap Minat Investasi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

Literasi Keuangan 

Secara umum, literasi keuangan 

berhubungan dengan penghasilan seseorang, 

sumber-sumbernya, serta bagaimana 

pendapatan tersebut digunakan secara efisien 

dan efektif, termasuk dalam menentukan 

jumlah yang harus ditabung atau 

diinvestasikan sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi (Aprilia et al., 2024). Menurut 

Afrida dan Sari (2025), faktor lain yang 

mempengaruhi minat investasi adalah literasi 

keuangan, literasi keuangan mencakup 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola sumber daya keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan. Seseorang dengan 

tingkat literasi keuangan yang baik akan 

lebih bijaksana dalam mengelola keuangan, 

sehingga dapat terhindar dari konsumerisme, 

kebangkrutan, bahkan kemiskinan. 

Selain itu, literasi keuangan juga 

berperan dalam mempengaruhi minat 

seseorang terhadap investasi. Semakin tinggi 

pemahaman seseorang tentang keuangan 

(literasi keuangan), semakin bijak pula dalam 

menentukan minat investasinya (Afrida & 

Sari, 2025). Tingkat literasi keuangan 

seseorang berpengaruh terhadap 

kemampuannya dalam merencanakan 

keuangan dengan baik. Selain itu, tingkat 

pemahaman terhadap konsep-konsep dasar 

keuangan juga mempengaruhi 

kemampuannya dalam mengelola investasi, 

individu dengan pengetahuan keuangan yang 

lebih banyak cenderung memiliki kendali 

lebih besar dalam memilih berbagai jenis 

investasi (Aprilia et al., 2024).  
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Sebagai contoh, mereka dapat 

memahami perbedaan suku bunga, kondisi 

pasar, serta bagaimana situasi keuangan 

pribadi dan profil risiko kredit mereka 

berhubungan dengan tingkat suku bunga, 

sehingga mampu menentukan investasi yang 

paling sesuai dengan kebutuhan mereka 

(Aprilia et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Hasibuan et al. (2022), Aprilia et 

al. (2024), dan Pramesty et al. (2023) 

menyatakan jika literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap minat investasi 

mahasiswa. 

𝐇𝟐: Literasi Keuangan berpengaruh positif 

terhadap Minat Investasi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

Persepsi Risiko 

Terdapat faktor lain yang juga 

mempengaruhi minat investasi yaitu persepsi 

risiko yang mengacu pada cara individu 

menilai situasi yang berisiko, penilaian 

tersebut bervariasi dipengaruhi oleh faktor 

psikologis dan perilaku individu (Rika & 

Syaiah, 2022). Persepsi risiko merujuk pada 

cara seseorang menilai kemungkinan-

kemungkinan yang dapat terjadi dalam 

berinvestasi (Afrida & Sari, 2025). Risiko 

sering kali menjadi faktor penghambat dalam 

pengambilan keputusan investasi. Persepsi 

individu terhadap risiko yang akan dihadapi 

serta seberapa penting pengaruhnya bagi 

mereka akan menjadi pertimbangan utama 

dalam keputusan berinvestasi di pasar modal. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

berinvestasi, mahasiswa cenderung mencari 

informasi dahulu mengenai risiko yang 

mungkin dihadapi agar dapat memahami 

konsekuensi dan risiko yang mungkin terjadi 

pada suatu investasi (Afrida & Sari, 2025). 

(Aprilia et al., 2024).  

Setiap individu memiliki pandangan 

yang berbeda terkait risiko. Setiap individu 

memiliki persepsi dan pendekatan yang 

berbeda dalam menghadapi risiko. Menurut 

Halim (2005: 42) terdapat individu yang 

mencari risiko atau menyukai risiko (risk 

seeker), ada juga yang netral terhadap risiko 

(risk neutral) serta ada yang menghindari 

risiko atau tidak menyukai risiko (risk 

averter). Namun, risiko merupakan 

ekspektasi subjektif terhadap suatu kerugian, 

semakin tinggi tingkat risiko maka akan 

semakin rendah tingkat keyakinan seseorang 

dalam berinvestasi, oleh karena itu risiko 

cenderung menjadi penghambat seseorang 

saat membuat keputusan (Afrida & Sari, 

2025). Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Santoso dan Dewi (2022), Kurniawan 

(2021), dan Fareva et al. (2021) yang 

menyatakan jika persepsi risiko berpengaruh 

negatif terhadap minat investasi mahasiswa. 



Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, Vol. 13, No. 4, Tahun 2025 
Vita Pratiwi 
Hal. 126-146 
 

134 
 

𝐇𝟑: Persepsi Risiko berpengaruh negatif 

terhadap Minat Investasi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

didasarkan pada filsafat positivisme, 

diterapkan untuk meneliti suatu populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen penelitian, 

sementara analisis data mempunyai sifat 

kuantitatif atau statistik bertujuan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 

2022, p. 23). Proses penelitian memiliki sifat 

deduktif, karena konsep atau teori digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah sehingga 

bisa merumuskan hipotesis. Hipotesis 

tersebut kemudian diuji melalui 

pengumpulan data di lapangan dengan 

bantuan instrumen penelitian.  

Penelitian ini termasuk penelitian 

asosiatif kausal, yaitu judul penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan serta 

menguji hipotesis mengenai hubungan antara 

dua atau lebih variabel (Sugiyono, 2022, p. 

20). Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan responden mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilakukan dari bulan Januari 2025 

sampai Juli 2025.  

Penelitian ini akan menggunakan 

sumber data primer yang diperoleh dari 

responden. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner atau angket. 

Kuesioner yang digunakan merupakan 

kuesioner tertutup dengan pengukuran skala 

Likert untuk variabel persepsi risiko dan 

minat investasi, yaitu jenis kuesioner yang 

menyediakan sejumlah pilihan jawaban dan 

responden hanya dapat memilih satu jawaban 

yang paling sesuai dengan dirinya. 

Sedangkan untuk variabel pengetahuan 

investasi dan literasi keuangan menggunakan 

kuesioner dengan pertanyaan pilihan ganda, 

yaitu pertanyaan yang mempunyai tiga atau 

lebih pilihan jawaban.  

Populasi dan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

probability sampling dengan metode simple 

random sampling. Menurut Sugiyono (2022, 

p. 140) probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang mana setiap unsur 

atau anggota populasi 

berkesempatan/berpeluang sama untuk 

terpilih sebagai sampel. Sedangkan simple 

random sampling adalah teknik menentukan 

sampel dari populasi yang dilakukan secara 
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acak tanpa mempertimbangkan strata dalam 

populasi tersebut (Sugiyono, 2022, p. 140). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa aktif Strata 1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta sebanyak 3.644 

mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 360 orang, diperoleh dengan 

menggunakan perhitungan Rumus Slovin. 

Rumus ini untuk menghitung jumlah sampel 

minimal pada populasi yang jumlahnya 

sudah diketahui. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif, yaitu metode statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang sudah 

dikumpulkan apa adanya tanpa bertujuan 

membuat kesimpulan yang bersifat umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2022, p. 232).  

Analisis ini digambarkan dengan penyajian 

data melalui tabel, diagram lingkaran, grafik, 

pictogram, perhitungan tendensi sentral yaitu 

modus, median, mean, serta perhitungan 

penyebaran data yaitu menghitung rata-rata, 

dan standar deviasi (Sugiyono, 2022, p. 233).  

Sebelum melakukan analisis regresi 

berganda serta pengujian hipotesis, 

diperlukan serangkaian uji asumsi klasik 

untuk menentukan apakah model regresi 

terbebas dari penyimpangan asumsi dan 

memenuhi syarat yang dibutuhkan guna 

memastikan kualitas regresi yang optimal. 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda, yaitu metode pengujian yang 

digunakan untuk mengetahui korelasi atau 

hubungan antara variabel terikat/kriteria 

dengan dua atau lebih variabel 

bebas/prediktor (Sahir, 2021, p. 52). Berikut 

persamaan regresi berganda: 

Y         = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 

Y = Minat Investasi 

X1 = Pengetahuan Investasi 

X2 = Literasi Keuangan 

X3 = Persepsi Risiko 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian 

ini yaitu mencakup nilai maksimal, minimal, 

mean, dan juga standar deviasi. variabel 

pengetahuan investasi mempunyai nilai 

minimum 0, nilai maksimum 5, rata-rata 

3,13, dan standar deviasi 1,608. Variabel 

literasi keuangan mempunyai nilai minimum 

0, nilai maksimum 6, rata-rata sebesar 3,51, 
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dan standar deviasi sebesar 1,644. Variabel 

persepsi risiko mempunyai nilai minimum 

16, nilai maksimum 40, rata-rata 30,45, dan 

standar deviasi 4,688. Variabel Minat 

Investasi mempunyai nilai minimum 18, nilai 

maksimum 45, rata-rata 34,80, dan standar 

deviasi sebesar 5,304. 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner 

dan pengolahan data, maka diperoleh hasil 

pengujian asumsi klasik dan juga uji 

hipotesis sebagai berikut: 

Tabel 1: Hasil Uji Normalitas 

Variabel 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Unstandardized 

Residual 
0,200 

Data 

berdistribusi 

normal 

Tabel 1 menunjukkan uji normalitas 

dengan uji Kolmogorov Smirnov yang 

menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika 

data penelitian sudah berdistribusi dengan 

normal. 

Tabel 2: Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Pengetahuan 

Investasi 
0,639 1,566 

Literasi Keuangan  0,619 1,616 

Persepsi Risiko  0,953 1,049 

Tabel 2 menunjukkan jika nilai 

Tolerance variabel pengetahuan investasi 

sebesar, literasi keuangan, dan persepsi risiko 

lebih dari 0,1. Sedangkan untuk nilai VIF 

semua variabel tersebut kurang dari 10. Maka 

dapat disimpulkan jika tidak terjadi 

multikolinieritas pada semua variabel dalam 

penelitian ini.  

Tabel 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Pengetahuan Investasi 0,727 

Literasi Keuangan  0,074 

Persepsi Risiko 0,542 

Tabel 3 menunjukkan jika nilai 

signifikansi sebesar variabel pengetahuan 

investasi, literasi keuangan, dan persepsi 

risiko lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada ketiga variabel 

penelitian ini.  

Tabel 4: Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel 

Koefisi

en 

Regresi 

t Sig. 

Konstanta 10,541 7,999 0,000 

Pengetahuan 

Investasi 
-0,188 -1,222 0,222 

Literasi 

Keuangan 
0,469 3,072 0,002 

Persepsi 

Risiko 
0,762 

17,64

3 
0,000 
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Tabel 4 menunjukkan variabel 

Pengetahuan Investasi mempunyai arah 

koefisien regresi negatif. Pengujian hipotesis 

pertama berdasarkan hasil pada tabel diatas 

diperoleh nilai nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel (-1,222 < 1,649). Nilai signifikansi 

sebesar 0,222 yang berarti nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan Investasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Investasi, hipotesis pertama (H1) ditolak. 

Variabel Literasi Keuangan mempunyai 

arah koefisien regresi positif. Pengujian 

hipotesis kedua berdasarkan hasil pada tabel 

diatas diperoleh nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel (3,072 > 1,649). Nilai signifikansi 

sebesar 0,002 yang berarti nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Investasi, maka hipotesis kedua (H2) 

diterima. 

Variabel Persepsi Risiko mempunyai 

arah koefisien regresi positif. Pengujian 

hipotesis ketiga berdasarkan hasil pada tabel 

diatas diperoleh nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel (17,643 > 1,649). Nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Persepsi Risiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Investasi, maka hipotesis ketiga (H3) 

ditolak.  

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap 

Minat Investasi  

Hasil penelitian menunjukkan jika 

variabel Pengetahuan Investasi memperoleh 

nilai thitung sebesar -1,222 yang lebih kecil 

dari t tabel yaitu -1,222 < 1,649, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,222 yang lebih besar 

dari 0,05. Hasil tersebut menyimpulkan jika 

Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh 

terhadap Minat Investasi. Oleh karena itu, 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

Pengetahuan Investasi berpengaruh positif 

terhadap Minat Investasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta ditolak. 

Pada keterkaitannya dengan Theory of 

Planned Behavior maka pengetahuan 

investasi adalah kontrol perilaku persepsi 

yang akan berpengaruh pada minat 

berinvestasi, dalam aspek kontrol perilaku 

persepsian menyatakan bahwa seseorang 

dengan pemahaman yang baik tentang 

investasi dapat mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk berinvestasi. Namun hasil 

dari penelitian ini menggambarkan kondisi 

jika tingkat pengetahuan investasi 

mahasiswa tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Negeri Yogyakarta. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki 

pengetahuan investasi yang tinggi, namun 

tidak menunjukkan peningkatan terhadap 

minat investasi mereka.  

Mahasiswa yang mempunyai 

pengetahuan investasi yang tinggi akan 

berhati-hati saat mengambil keputusan 

investasi karena memahami dengan baik 

risiko, fluktuasi pasar, dan potensi kerugian 

investasi. Akibatnya mereka cenderung tidak 

mudah tergiur dengan peluang investasi 

tanpa analisis dan pertimbangan yang 

matang, bahkan membuat mereka menunda 

atau enggan untuk investasi. Hal tersebut 

didukung dengan penelitian Tajriani dan 

Rabani (2024) yang menyatakan investasi 

memiliki peluang dan risiko yang cukup 

tinggi sehingga diperlukan pertimbangan 

yang matang saat mengambil keputusan 

investasi karena jika tidak akan 

menimbulkan kerugian. Maka dengan 

pengetahuan investasi yang baik, mahasiswa 

akan melakukan pertimbangan yang matang 

sehingga berhati-hati ketika mengambil 

keputusan investasi agar tidak mengalami 

kerugian. Selain itu, mahasiswa juga perlu 

praktik langsung tidak hanya mendapatkan 

teorinya saja. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

oleh Isticharoh dan Kardoyo (2020) dan 

Aditya (2025) yang menyatakan 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi mahasiswa, yang 

menunjukkan jika adanya teori mengenai 

investasi yang didapatkan ketika perkuliahan 

tidak menjadi bahan pertimbangan 

mahasiswa dalam memutuskan untuk 

berinvestasi. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian oleh Widhiastuti dan 

Novianda (2024) yang menyatakan jika 

memahami atau tidak memahami investasi 

tidak akan berpengaruh pada minat investasi. 

Selain itu Noor et al. (2024) juga menyatakan 

bahwa walaupun mahasiswa telah 

melakukan pembelajaran, tidak mendorong 

niat mereka untuk melakukan investasi, yang 

berarti mahasiswa tidak cukup jika hanya 

diberi teori mengenai investasi namun harus 

dibersamai dengan praktik berinvestasi juga 

secara langsung. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian oleh Gheta dan Meylano 

(2023), dan Firdaus dan Ifrochah (2022) yang 

menyatakan jika pengetahuan investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa, yang berarti jika 

pengetahuan investasi semakin baik maka 

minat investasi juga akan semakin baik.  

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Minat Investasi  

Hasil penelitian menunjukkan jika 

variabel Literasi Keuangan memperoleh nilai 

thitung sebesar 3,072 yang lebih besar dari t 
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tabel yaitu 3,072 < 1,649, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hasil tersebut menyimpulkan jika 

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Investasi. Oleh 

karena itu, hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan Literasi Keuangan berpengaruh 

positif terhadap Minat Investasi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta diterima.  

Menurut Theory of Planned Behavior 

pada aspek sikap terhadap perilaku 

menyatakan bahwa ketika mahasiswa 

mempunyai perilaku yang baik dalam 

mengelola keuangan serta pengetahuan 

keuangan, maka hal tersebut menunjukkan 

mahasiswa mempunyai literasi keuangan 

yang baik dan dapat meningkatkan minat 

mereka untuk berinvestasi. Teori tersebut 

mendukung hasil penelitian ini yang 

menyatakan literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa kondisi 

mahasiswa dalam berinvestasi dipengaruhi 

oleh literasi keuangannya, literasi keuangan 

dapat membantu keputusan investasi yang 

bijak dengan lebih mudah. Mahasiswa yang 

memiliki literasi keuangan yang baik, maka 

minat investasi mereka juga akan meningkat. 

Hasil tersebut didukung dengan 

penemuan penelitian Sulistyowati et al. 

(2024) yang menyatakan jika seseorang yang 

memiliki ilmu keuangan yang mencukupi 

maka dapat mengatur keuangannya dengan 

percaya diri dan dapat mengembangkan 

efektivitas saat mengambil keputusan 

keuangan. Oleh karena itu, jika mahasiswa 

mempunyai literasi keuangan yang baik akan 

menambah minatnya untuk berinvestasi 

karena literasi keuangan menjadi peranan 

prioritas untuk meningkatkan minat 

investasi, literasi keuangan yang meningkat 

akan memberi dampak baik mengenai 

pandangan mahasiswa terhadap pasar modal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Aprilia et al. (2024) dan Raut 

(2020) yang menyatakan jika literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa, literasi 

keuangan menjadi peran yang penting bagi 

mahasiswa untuk lebih memahami uang agar 

dapat mengelola uang dengan bijak dan 

menjalani kehidupan stabil sehingga dapat 

membuat keputusan investasi yang tepat. 

Oleh karena itu, semakin tinggi literasi 

keuangan mahasiswa, maka minat untuk 

berinvestasi juga akan semakin tinggi, begitu 

juga sebaliknya. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian oleh Pramesty et al. 

(2023) dan juga penelitian oleh Hasibuan et 

al. (2022) yang menyatakan jika literasi 
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keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa. 

Namun hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian oleh Lestiana dan 

Nurfauziya (2023) yang menyatakan jika 

literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi mahasiswa. Hal tersebut 

berarti tinggi rendahnya literasi keuangan 

yang dimiliki mahasiswa, tidak akan 

berpengaruh pada besar kecilnya minat 

investasi mahasiswa. Penelitian oleh Viana, 

Febrianti, dan Dewi (2021) juga menyatakan 

literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi karena walaupun literasi 

keuangan tergolong mencukupi, banyak yang 

belum berinvestasi karena belum memiliki 

penghasilan yang cukup untuk investasi dan 

belum mengerti prosedur dan sistem untuk 

berinvestasi. 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat 

Investasi  

Hasil penelitian menunjukkan jika 

variabel Persepsi Risiko memperoleh nilai 

thitung sebesar 17,643 yang lebih besar dari 

t tabel yaitu 17,643 < 1,649, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hasil tersebut menyimpulkan jika 

Persepsi Risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Investasi. Oleh 

karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan Persepsi Risiko berpengaruh 

negatif terhadap Minat Investasi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Yogyakarta ditolak.  

Theory of Planned Behavior 

menyatakan jika pengetahuan seseorang 

mengenai risiko yang akan diperoleh dalam 

pengambilan keputusan akan sangat 

membantu, yang menyebabkan persepsi 

risiko berpengaruh terhadap minat investasi 

mahasiswa. Persepsi risiko berkaitan dengan 

risiko dan ketidakpastian yang akan dihadapi 

saat berinvestasi. Menurut Lestiana dan 

Nurfauziya (2023) mahasiswa memiliki 

toleransi risiko rendah karena masih 

termasuk investor pemula, sehingga semakin 

tinggi risiko akan menurunkan minat 

investasinya. Namun, pada hasil penelitian 

ini mahasiswa memiliki toleransi risiko yang 

tinggi, maka mahasiswa yang mempunyai 

persepsi bahwa investasi berisiko tinggi akan 

meningkatkan minat investasinya. 

Mahasiswa tetap memiliki minat investasi 

yang tinggi walaupun sadar akan risiko yang 

dihadapi. Hal tersebut karena dengan 

memiliki pengetahuan dan menyadari risiko 

yang akan dihadapi, mereka akan mencari 

informasi tentang risiko tersebut sehingga 

lebih percaya diri dan berani menghadapi 

risiko.  

Kondisi ini menunjukkan jika 

mahasiswa telah memahami mengenai risiko 

yang akan dihadapi saat memutuskan untuk 

berinvestasi. Kemampuan menilai risiko 
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yang akan dihadapi dengan tepat membuat 

mahasiswa dapat mengambil keputusan 

investasi yang tepat, sehingga akan 

meningkatkan minat investasi mahasiswa. 

Oleh karena itu, jika persepsi risiko tinggi 

maka akan semakin tinggi juga minat 

investasi mahasiswa, dan begitu pula 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Aprilia et al. (2024) dan Shehata et 

al. (2021) yang menyatakan jika persepsi 

risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa, hal ini 

menunjukkan sejauh mana mahasiswa 

merasakan nyaman atau tidak dengan tingkat 

risiko investasi yang mereka pertimbangkan 

sehingga dapat membuat keputusan yang 

tepat saat memilih investasinya dan juga 

dapat meminimalkan terjadinya risiko 

kerugian yang akan didapat. Penelitian oleh 

Hikmah dan Rustam (2020) juga sejalan 

dengan hasil penelitian ini yang menyatakan 

semakin tinggi tingkat persepsi risiko maka 

akan semakin meningkat juga minat investasi 

karena hasil penelitian secara empiris 

menunjukkan lebih tertarik melihat return 

yang ditawarkan sehingga persepsi terhadap 

risiko juga tinggi. Selain itu menurut 

Kurniawati dan Pamungkas (2023) persepsi 

risiko yang tinggi bisa meningkatkan minat 

investasi karena jika mempunyai 

pengetahuan dan menyadari risiko yang akan 

dihadapi, mereka akan mencari informasi 

mengenai risiko itu dan lebih percaya diri 

serta berani menghadapinya. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian oleh Hernanda dan 

Mildawati (2023) dan Apriliani dan Murtanto 

(2023) yang menyatakan bahwa persepsi 

risiko tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi. Hal tersebut berarti tinggi 

rendahnya persepsi risiko yang dimiliki 

mahasiswa, tidak akan berpengaruh pada 

peningkatan atau turunnya minat investasi 

mahasiswa. Hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menyatakan persepsi risiko berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dilakukan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tidak terdapat pengaruh variabel 

pengetahuan investasi terhadap minat 

investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan jika 

tingkat pengetahuan investasi 

mahasiswa belum tentu berpengaruh 

terhadap meningkatnya minat investasi. 
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2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel Literasi Keuangan terhadap 

minat investasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan jika 

semakin baik literasi keuangan 

mahasiswa, maka minat untuk 

berinvestasi juga akan meningkat. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel Persepsi Risiko terhadap minat 

investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri 

Yogyakarta. Hal ini dapat menunjukkan 

jika persepsi risiko tinggi maka akan 

semakin tinggi juga minat investasi 

mahasiswa. 

Saran 

Berdasarkan pembahasan dan 

kesimpulan yang telah dibahas, terdapat 

beberapa saran yang diberikan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan analisis pada indikator 

variabel literasi keuangan masih terdapat 

lebih banyak mahasiswa yang memiliki 

literasi keuangan rendah jika 

dibandingkan variabel pengetahuan 

investasi, maka penting bagi mahasiswa 

untuk lebih sadar mengenai peran 

penting pengelolaan keuangan untuk 

peningkatan literasi keuangan. 

Mahasiswa juga dapat mengikuti 

kegiatan seminar atau pelatihan yang 

dapat menambah pengetahuan mengenai 

investasi dan risikonya serta literasi 

keuangan. 

2. Para pemangku kepentingan perlu lebih 

gencar membuat program kreatif 

mengenai sosialisasi dan edukasi untuk 

menumbuhkan literasi keuangan dan 

pemahaman mengenai risiko masyarakat 

indonesia terkhusus mahasiswa secara 

merata mengenai pentingnya literasi 

keuangan dan investasi. 

3. Hasil penelitian menunjukkan jika nilai 

koefisien determinasi sebesar 49,6%, 

sehingga bagi penelitian selanjutnya 

diperlukan penambahan variabel lainnya 

yang dapat mempengaruhi minat 

investasi sehingga dapat menghasilkan 

temuan yang lebih menyeluruh. 

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat 

memperluas subjek penelitian pada 

mahasiswa universitas lain atau 

masyarakat umum seperti galeri 

investasi dan komunitas untuk dapat 

dibandingkan karakteristik responden 

yang berbeda. 

5. Bagi penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan opsi lainnya jika 

melakukan survei awal agar responden 

dapat memberikan jawaban lain dan 

tidak terbatas pada kategori yang sudah 

ditentukan. 
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